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Hubungan Learning Approach Dengan Nilai Objective Structured
Clinical Examination (OSCE) Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau Tahun Kedua
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ABSTRACT

The learning approach is the way to achieve their learning objectives. Learning approach can influence the OSCE
value. This study aimed to analyze the relationship between learning approach and OSCE value. This study was
analytic descriptive with cross-sectional design. The subjects were all the medical student University of Riau in the
second year. Study Process Questionnaire (SPQ) which have been translated to Indonesia language was used in this
study. OSCE value before remedial data were analyzed using Kruskal-Wallis. The majority of students (93.1%)  using
the achieving approach and there were no relationship between learning approach and OSCE value. lue .
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Skill lab merupakan suatu kegiatan di
laboratorium dimana mahasiswa diajarkan
keterampilan klinik.1 Tujuan skill lab yaitu untuk
menunjang pencapaian kompetensi klinis dan
dievaluasi untuk dapat meningkatkan kualitas belajar,
evaluasi penilaian keterampilan klinik dilakukan
dengan menggunakan metode Objective Structured
Clinical Examination(OSCE).2

Objective Structured Clinical Examination
adalah salah satu metode penilaian performa/kinerja
mahasiswa kedokteran.3 Kegiatan ini merupakan
suatu penilaian kompetensi klinik secara terencana
dan terstruktur sehingga didapat objektivitas dalam
penilaian.4 Anderson dan Stickery mengatakan
bahwa OSCE telah digunakan di sekolah kedokteran
untuk memvalidasi keterampilan klinis diberbagai
kurikulum, baik untuk evaluasi formatif dan sumatif
melalui penggunaan “pasien standar”.2

Fakultas Kedokteran Universitas Riau (FK
UNRI) merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menggunakan OSCE sebagai metode evaluasi dalam
menilai keterampilan klinik mahasiswa.5 Mahasiswa
membutuhkan strategi yang tepat untuk memperoleh

keberhasilan dalam ujian OSCE. Biggs menyatakan
bahwa nilai mahasiswa dipengaruhi dari pendekatan
belajar yang digunakannya.6 Pendekatan belajar atau
learning approach adalah cara sesorang dalam
menyelesaikan dan mencapai tujuan pembelajaran.7

Learning approach terdiri dari deep
approach, surface approach dan achieving
approach. Learning approach merupakan salah
satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan
belajar mahasiwa, dimana hasil belajar seseorang
dipengaruhi oleh hasil interaksi dari berbagai faktor
salah satunya faktor pendekatan belajar.9 Maka dari
itu peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan learning approach dengan nilai OSCE
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau
tahun kedua.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Subjek penelitian adalah seluruh
mahasiswa tahun kedua di Fakultas Kedokteran
Universitas Riau yang berjumlah 127 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode total sampling yang dilakukan terhadap
mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas
Riau. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
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nilai OSCE sedangkan variabel independentnya
adalah  learning approach. Uji Kruskal Wallis
digunakan untuk menganalisis hubungan antara
learning approach dengan nilai OSCE.

HASIL PENELITIAN

Distribusi learning approach mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Riau tahun
kedua

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2018
sampai Juli 2018, dengan jumlah sampel sebanyak

102 orang.  Sampel pada penelitian ini terdiri dari 20
subyek laki-laki dan 82 subyek perempuan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau
tahun kedua.

Distribusi learning aproach subyek terbanyak
terbanyak adalah achieving approach yang
berjumlah 95 orang (93,1%), deep approach yang
berjumlah 6 orang (5,9%) dan surface approach
sebanyak 1 orang (1%), distribusi learning
approach dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1 Distribusi learning approach mahasiswa FK UNRI tahun kedua

Learning approach Distribusi (n %)

Achieving 95 (93,1%)

Deep 6 (5,9%)

Surface 1 (1,0%)

Total 102 (100%)

Distribusi nilai Objective Structured Clinical Examination (OSCE) mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tahun kedua

Distribusi nilai OSCE mahasiswa tahun kedua di Fakultas kedokteran Universitas Riau dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini:

Table 2 Distribusi nilai OSCE mahasiswa FK UNRI tahun kedua

Nilai OSCE Distribusi (n %)

55-60 3 (2,9%)

61-66 1 (1,0%)

67-72 4 (3,9%)

73-78 16 (15,7%)

79-84 20 (19,6%)

85-90 22 (21,6%)

91-96 27 (26,5%)

97-100 9 (8,8%)

Total 102 (100%)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai
OSCE mahasiswa terbanyak adalah pada nilai 91-
96 sebanyak 27 orang (26,5%).

Hubungan learning approach dengan nilai
Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tahun kedua

Uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan learning approach dengan nilai OSCE
mahasiswa FK UNRI tahun kedua adalah uji
Kruskal-Wallis. Hasil uji statistik hubungan
learning approach dengan nilai OSCE dapat dilihat
pada tabel 3 :
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Tabel 3. Hasil uji hipotesis hubungan antara lerning approach dengan nilai OSCE

merupakan salah satu tolak ukur penelitian atas
kemampuan, komunikasi dan keterampilan yang
sudah dipelajari.14

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
mahasiswa mendapatkan nilai yang berada di
rentang 61-66 sebanyak 1 orang dan 55-60 sebanyak
3 orang. Hal ini mungkin dikarenakan pengaruh dari
hasil interaksi berbagai faktor yang terjadi pada tiap
diri mahasiswa, diantaranya perbedaan faktor
internal dan faktor eksternal.15 Tabel 2
memperlihatkan bahwa distribusi nilai OSCE
terbanyak berada pada rentang nilai 91-96 sebanyak
26 (26,0%) dengan menggunakan achieving
approach. Karakterisktik mahasiswa dengan
achieving approach dilandasi oleh faktor ego-
enhancement dengan cara memperoleh nilai OSCE
yang tinggi. Masing-masing mahasiswa saling
berkompetisi dengan lebih serius dalam belajar,
disiplin, mengatur waktu dengan belajar secara
teratur, rapi, sistematis dan membaca bahan bacaan
yang dianjurkan dosen, dibandingkan dengan
mahasiswa yang menggunakan surface approach
yang memiliki motivasi ekstrinsik dengan belajar yang
santai, asal menghafal, kurangnya niat untuk
memahami pelajaran dan memiliki strategi belajar
yang minimal.15

Berdasarkan hasil uji hipotesis Kruskal-
Wallis, diperoleh nilai p=0,342 menunjukkan bahwa
tidak terdapatnya hubungan yang bermakna antara
learning approach dengan nilai OSCE. Tetapi
sebanyak 85,57% mahasiswa menggunakan
achieving approach. Hasil ini sama dengan
penelitian Lisiwanti dkk dan penellitian Liew, Sidhu,
dan Barua. Penelitian Lisiwanti menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pendekatan belajar dengan hasil belajar mahasiswa
FK UNILA.7 Liew,Sidhu dan Barua mendapatkan
bahwa gaya belajar dan pendekatan belajar tidak
berkontribusi secara signifikan pada hasil belajar
mahasiswa kedokteran.16

Learning approach Mean Rank p

Nilai OSCE
DA 43,42

0,342SA 14,100

AA 52,41

Berdasarkan tabel 3 didapatkan nilai p=0,342,
sehingga p>0,05 yang menjelaskan bahwa tidak
terdapatnya hubungan signifikan antara learning
approach dengan nilai OSCE mahasiswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pendekatan belajar yang mendominasi mahasiswa
adalah achieving approach yang diikuti deep
approach dan surface approach. Hasil yang sama
ditemukan pada penelitian Fitriani, Hamidy dan
Masdar serta pada penelitian Papinczak. Penelitian
Fitriani yang menyatakan bahwa secara umum
mahasiswa kedokteran Universitas Riau tahun
akademik 2011/2011 menggunakan achieving
approach.10 Papinczak menyatakan bahwa
mahasiswa kedokteran Universitas Queensland
dengan perkuliahan PBL lebih menyukai
menggunakan achieving approach dan deep
approach.11

Hasil yang berbeda dengan penelitian Lisiswanti
(2015) yang menyatakan bahwa deep approach
yang digunakan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung menempati posisi teratas yang
diikuti dengan surface aproach.7 Pendekatan
belajar yang berbeda-beda diantara mahasiswa
dapat dipengaruhi oleh faktor personal yang juga
berbeda-beda pada masing-masing mahasiswa
seperti, level kemampuan pemahaman, sudut
pandang terhadap pendidikan, tujuan belajar dan
pengetahuan sebelumnya.12 Kek, Darmawan dan
Chen mendapatkan bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pendekatan belajar
mahasiswa adalah lingkungan belajar.13

Ujian OSCE di FK UNRI dilaksanakan setiap
akhir blok, setiap blok terdiri dari beberapa
keterampilan klinis yang telah ditentukan sesuai
dengan tujuan pemebelajaran blok. Mahasiswa
dikatakan berhasil atau lulus jika nilai yang dicapai
sudah melebihi nilai standar kelulusan yang sudah
ditentukan. Nilai yang dicapai mahasiswa
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SIMPULAN

Distribusi learning approach yang
mendominasi mahasiswa adalah achieving
approach (93,1%) diikuti deep approach (5,9%)dan
surface approach (1%). Tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara learning approach dengan
nilai OSCE mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Riau tahun kedua.
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